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A. PENDAHULUAN (settlement).? Lebih buruk lag1, bangsa

Kedatangan bangsa kulit putih pendatang ini tidak mengaku; orang-
ke benua Australia pada tahun 1788 orang Aborijin sebagai manusia.
mengubah kehidupan masyarakat  sebaliknya, mereka mengganggap
Aborijin yang sudah mendiami benua orang-orang Aborijin ini sebagai nole
itu selama ratusan tahun, Bangsakulit  sawiges, 3 makhluk yang tidak ber-
putih yang datang ke Australia peradaban. Karena anggapan inilah
beranggapan bahwa benua jtu adalah orang-orang Anglo-Keltik tidak
tanah kosong | tidak berpenghuni  memperlakukan orang-orang Aborn-
(terra nullius)! karena itulah, orang-  jin dengan baik. Mereka memper-
orang kulit putih (Anglo-Keltik) ini  lakukan orang-orang Aborijin itu
tidak merasa melakukan suatu invas; dengan perlakuan yang buruk dan
ke Australia, tapi kedatangan mereka  diskriminatif- mereka memisahkan
ke Australia adalah suatu pendudukan  anak-anak Aborijin dari keluarganya
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' Bourke, Collin (ed). A bonginal Australia: An [ ntraductory Reader in A boriginal Studies
(Queensland: 1998 ) hal 1

- [hid., hal 2
Y Ihid, hal 3
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likenal dengan istilah stolen
onz.” Mereka juga membunuh
g-orang Aboryjin, memperkosa
mpuan-perempuan Aboryjin, dan
as tanah-tanah mﬂlkAbon]m
- Perlakuan negauf yang dilaku-
orang-orang Anglo-Keluk in1
ambar dalam berbagai karya. Salah
. karya yang merefleksikannya
b Alb'n‘a, the Flame, yang meng-

masa awal kedatangan

Anglo—Keltlk ke Australia.

ABORIJIN
- Kama “Aboriginal” adalah kata
e digunakan di Italia dan Yunani
e berarti “pertama” atau “pertama
enali” yang merujuk pada natiwe
s penduduk asli.
% Darifosil tosil yang ditemukan
erm penemuan alat-alat dan batu
% dipergunakan oleh orang-orang
wrjin, diketahui bahwa orang-
me Abonjin sudah mendiami benua
tralia 12.000 tahun sebelum
mculnya masyarakat di Eropa.
ang-orang Aborijin ini hidup
#elompok dan berpindah-pindah

aden). °

3UDAYA ABORIJIN

- Masyarakat Aborijin adalah
ssyarakat nomaden yang sangat
aitu dengan alam. Penyatuan

malia ( Sydney: 1983 ) hal 6-7
> Ihud ., hal 8
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mereka dengan alam dibuktikan
dengan adanya rasa mencintai alam
yang ditanamkan pada setiap individu
dalam masyarakat Abonjin. Penyatu-
annya dengan alam, menjadikan alam
sebagai pusat dan sumber kehidupan.
Contohnya dapat ditemukan dalam
pemberian nama. Bila seorang anak
Abonyjin dilahirkan, orang tuanya akan
menamakannya dengan nama yang
ada kaitannya dengan alam atau hal-
hal yang menjadi bagian dari alam,
sepertl Coomm’oo, misalnya yang
berarti “sumur.” Selain itu, bila
seorang anak Abonjin dilahirkan, ia
memiliki totem.

Totem adalah sekumpulan
benda-benda material yang orang-
orang liar memperlakukannya dengan
hormat dan penuh kepercayaan
takhayul, percaya bahwa diantara
dinnya dan seluruh anggota kelom-
poknya ada suatu hubungan yang
dekat dan sangat khusus. Hubungan
antara seseorang dan totemnya
menguntungkan satu sama lain; totem
melindungi manusia dan manusia
menghormati totemnya dengan ber-
bagai cara, dengan tidak membunuh-
nya, kalau totem 1tu adalah binatang,
dan tidak menebangnya atau mengum-
pulkannya kalau 1a adalah tumbuhan ®

Totem 1n1 menjadi identitas
seorang Aboryin. Bila seorang

* Megan McMurchy,dkk. For Low or Money A Pictonal History of Wormen and Work in

* Sigmund Freud, Totem dan Tabu, ( Yogyakarta: 2001 ) hal 165-166
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Abonjin berkenalan dengan Abornjin
yang lain, mereka akan saling
menanyakan totem masing-masing.
Seorang Abonijin yang memiliki totem
seekor elang misalnya, percaya bahwa
totemnya 1tu akan selalu menjaga dan
melindunginya dan dengan alasan
apapun orang tersebut tidak boleh
melukai apalagi membunuh seekor
elang. Dengan demikian, binatang atau
benda-benda alam lainnya yang
menjadi totem seorang Aborijin akan
terlindungi dari kepunahan. Selain itu,
penyatuan dir1 orang-orang Aborijin
dengan alam menyebabkan orang-
orang Aboryjin percaya pada roh-roh
yang mereka yakini mendiami bagian-
bagian alam.

Lebih jauh lagi, kecintaan
masyarakat Aborijin kepada alam
diaplikasikan dengan mempercayati
bahwa alam atau tanah adalah titipan
dewa sehingga tidak dapat diperjual
belikan. Hal ini sangat berbeda dengan
~ konsep kepemilikan yang dipakai
‘orang-orang Anglo-Keltik yang
dengan ketamakan mereka memper-
jual belikan tanah bahkan merampas-
nya dari orang-orang Aborijin.

Dengan kecintaan orang-orang
Aborijin terhadap alam, orang-orang
Abonyjin tidak memperlakukan alam
secara eksploitatif. Ketika mereka
menempati suatu daerah, mereka akan
segera meninggalkan daerah tersebut,
berpindah ke tempat lain sebelum
kesuburan tanah di daerah tersebut
benar-benar habis, atau ketika mereka

02

mentkmati hasil alam, mereka tidak
mengambilnya sampai habis. Dari sini
terlthat bahwa masyarakat Aboriyjin
memuliki kearifan dalam hubungan-
nya dengan alam dan lingkungan
hidup. Selain itu, kedekatan orang-
orang Aborjin dengan alam mem:-
bawa mereka untuk memanfaatkan
hasil alam seperti tumbuh-tumbuhan
untuk dijadikan obat.

Kedekatan orang-orang Aborijin
dengan alam juga tercermin dari cara
hidup mereka yang mengandalkan
persediaan makanan dari alam.
Karena rtulah mereka bertahan hidup
dengan berburuy, memancing dan
mengumpulkan makanan (food
gatherer) dan hasil hutan.

Karena alam selalu menjadi
sentral kehidupan, orang-orang
Aboryjin selalu mengkaitkan semua
akufitas mereka dengan alam. Dalam
suatu ritual yang melatih ketahanan
mental seorang anak dan menyambut
kedewasaan seorang anak Aborijin,
mereka mengadakan ritual inisiasi
yang melatih disiplin diri seorang
anak. Selain itu, anak Aborijin juga
dilatih dengan melepaskannya hidup
dialam bebas selama beberapa waktu
untuk melatihnya bertahan hidup
dalam kehidupan yang keras dan
melatihnya menjaga kepercayaan yang
diberikan orang tuanya. Ritual-ritual
sejents menjadikan seorang anak
Aboriin benar-benar mengenal
tanda-tanda alam sehingga ia dapat
membaca tanda-tanda alam tersebut..




an bangsa Anglo-
Australia dibawah

1788, Merupakan awa] ter

8 Orang-orang Aborjjin,
Pada pendararap berik
“s-orang Anglo-Keltik yang  lingkungan o
™2 ke Australia adalah narapidana, |
Snya dan Ingers, Dalam h
22 Australis dijadikan te
“mpungan pary narapidana. belajar banyak ha]
2 mas;, tahanannya sudah habis,

a1t menetap di Australiy

al ni,
mpat

masyarakat Aborjin
o kapten James Cook pada

ku Nyar yang sangat
uthya,  bahagia dalam b

generasi suku Nyar;
>-Keltk in; mengeksploitas; Alinta dijodohkan dengan
orang Aborjjin, Orang-orang Murra, the West Wind. Perjodohan N
yin dijadikan tenaga buryh dilakukan segy,; dengan hukum yang
tanah-tanah Aborjin diram. berlaku pad, kedua suky, Sebagaj
-Mpuan-perempuyan Abonijin *eorang anak yane patuh, Alint,
, dan secar perlahan tap; menuruti semyg ketetapan yang telah
Y3 €ropa mempengaryh;

ditetapkan untuknya,
rjin.




sudah dikuasaj ofeh orang-
menghiraukan penngatan Towradg; orang Anglo-Keltik. Dalam perjala-
Dalam Penerawangannys, Towradgi nan, mereka berhenti dj dekar sungai
dapat melihat bahwa kedua orang  Pada saat itulah Orang-orang Anglo-
tersebut bukan orang yang baik, dan  Kejgik datang dan menyerang mereka
itu terbukti kareng tidak berapa lama Alinta menyaksikan keluarganya
hidup bersama dengan suky Nyan

h yang sangat

rampas tanah milik suky E REFLEKS] BUDAYA ABORL
Nyan, dan Har-of frre menyetujuinya,

Pada saat festjva] ral-by-an, suaty
Hpacara untuk perempuyan Aborijin,
Alinta yang sudah memuliki seorang Masyarakat Aborijin adalah
bayl, datang dan mereka berkumpy| masyarakat

Yang sangat mencintaj
di tempat suct, khusus unryk alam sehingga alam menjadi sentra]
Perempuan Aborijin, Pads, saat |

1. Menyaty den gan Alam

hidupan merekg. Kecintaan mere;
mereka berkumpu], Hair-of fire dan terhadap alam membawa mereks
téman-temanny; datang dap nempercayar bahwa alam iy sakral,
mengatakan tanah ity mjlik mereka.  karena ity harus dijaga. Hal in; dapat
Mendengar Perkataan mereky ditemukan dar apa yang dikatakan
Towradg; Sangat marah dan mengutuk Towradg;, Séorang wanita tua yang
mereka. Kemarah NNyA yang sangat mengajarkan pemah
besar memby, '




and the earth is you. Your ancestors

zre made from this, and this earth is

at.” Alam mengajarkan banyak hal
Sepada mereka karena itulah mereka

]adl orang-orang yang memiliki
&eanfan dalam berinteraksi dengan

m Pedalman mereka terhadap alam
at baik. Setiap orang diajarkan
memperlakukan alam dengan
<. Jadi, udak mengherankan bila
ang-orang Abonjin sejak dan masa
1ak-anak sudah memiliki pengeta-
uan bagaimana memperlakukan
b dengan baik. Ketika dua orang
- Anglo-Keluk tinggal bersama mereka,
‘merekapun mengajarkan kepada
- orang-orang Anglo-Keltik itu bagai-
~mana seharusnya memperlakukan
- alam. Hal i1 dapat ditemukan ketika
“salah seorang Anglo-Keltik yang
~mnggal di suku Nyar, yang mereka
“mamakan Huair-of-Fire diajarkan
- berbagai hal tentang alam, ke learnt
- abot the springs and waterholes, where no
- mun must drink ewn diring drought so that
- here wus water for the amimls to surue
He learnt how to tend the bush with fire

- @ong certain times of  the year, so that the
- gass would grow move luscious the next
- sazson, B

~ 1985) hal 5
4 S Ihud ., hal 26
? Ihid, hal 1

“Ihwd, hal 3
UWihid, hal 4

blood, your sinews. You are the earth

ac d. Whatever happens, remember
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Kedekatan orang-orang Aborijin
dengan alam digambarkan melalui
tokoh Towradgi, seorang perempuan
suku Nyari yang arif dan teguh
dengan pendiriannya. Towradgi dan
tetua suku Nyart memiliki pengetahu-
an membaca tanda-tanda alam, « they
had the knowledge that was handed
down from the ancestors who walked
the earth at the beginning of the
creation.” ” Dengan kedekatannya
dengan alam, Towradgl dapat

“berbicara” dengan angin, « Touradg
rwetoberfeet and listened. She listened to

men approaching from different tribe
seardhing for women to take bade with them

He was the messenger of things to come.”'°
Kedekatannya dengan alam juga

memberinya kemampuan untuk
meramalkan kejadian di masa depan.
“Towradgi, wise as she was, couldn’t
make sense of what she saw. All she
knew was that the wind spoke of
impending devastation and chaos, and
that great suffering was coming to the
people.”" Selain itu, Towradgi memi-
liki pengetahuan menggunakan
tumbuh-tumbuhan untuk obat-
obatan yang sangat berguna bagi
orang-orang Aborjin. Kekayaan alam

" Hyllus Maris dan Sonia Borg, Alinta, the Flamedalam Wonen of the Sun ( Victona:
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M yang mereka terapkan,

sent pasangan hidup anak-
nya. Mereka merencanakan

gkan berbagai hal termasuk
mpertimbangkan totem sang anak
#2an totem jodohnya karena
-5a percaya kecocokan totem
2at penting untuk kelangsungan

odohan 1tu.

Masyarakat Patriakhal

#laki adalah pemimpin dan
Jung bagi perempuan Aborijin.

iap laki-laki Aborijin meyakini dan

mjalankan peran itu. Dengan

<1 tanggung jawab sebagai
mmpin dan pelindung, laki-laki

mberikan rasa aman bagi

° Ihud, hal 11
* Ihud, hal 20
“ Ihd, hal 24

. Dari uraian di atas terlihat
JAimana orang tua berdasarkan

Bdohan i1 dengan mempertim-

bersama Murra, ..
he would fight for ber,
need not fear the likes

S% 22 16

Dengan menghayati tanggung
Jawab itu, seorang laki-laki akan
membela perempuan. Ketika Man.
From-the-Sea, salah seorang Anglo-

Keltik yang tinggal dengan suky
Nyari, mencoba menyakiti dan
memperkosa Conara,
Abonyjin, laki-laki sukay Nyari sangat
marah. Sebagai wujud tanggung jawab
mereka melindung; perempuan, Man-
From-the-Sea harus bertarung dengan
Morrorra, laki-laki Aborijin dan
akhirnya Man-From-the-Sex terbunuh
dalam pertarungan iy,

A warrior rose to s feet, spear reacky
Hair-of-Fire tried to turn auay, but
Morrorra forced him to look o, “See what
happers when the I awis broken,” he said
and his face was grim The warrior hurled
his spear, but Man-From the-Sez dodled
sudewrys. He screaned in terror. Fe dicn't
want todre. Keri, A linta ¢ brother nowstood
up. " Is this the man you are 2” be called

with cntempt. ManFrom the-Sez fell to his
knees and Kenis spear bit the tree abore pis
head, then Morrorra rose and he wrs wry
almy, “I shall not miss.” A nd he flung bis
spear and he killed Man-From the-Seg 7
Dari uraian di atas terlihat
bagaimana besarnya tanggung jawab
seorang laki-laki Aborijin melindungi

e would protect her
th himdose by, she
o Man-From the.

07
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perempuan dan menegakkan hukum

| along. Eadh bird, each animul, each livine
yang berlaku dalam budaya mereka. il oy

thing took on a speal significance in this

J) o /P’/‘&}?p%"rﬁ’%f’(f&f? s UTIfA
peran laki-laki dalam membawa
masyarakatnya kepada kehidupan
yang baik sesuai hukum yang mereka
anut. Dengan demikian masyarakat
Abonyjin adalah masyarkat patriakhal
dimana laki-laki memegang peranan
penting dalam kehidupan masya-

rakatnya.

6. Inisiasi

Setiap anak Aboryin, baik laki-
laki maupun perempuan menjalankan
ritual mnisiasi yang bertujuan melatih
disiplin dinn dan untuk membentuk
mentalitas yang baik seorang anak.
Sebagai anak Aborjin, Alinta juga
harus menjalani ritual ini dan melewati
setiap proses dan tahap pembentukan
karakter sehingga memiliki mentalitas
yang tangguh.

But then, Alintas and Wonda
raliation wis approadnng, and there wus
mudh preparation. When at last the time
had cone, she, Wonda, Towradg, Warroo
and Conara set auit for the area which was
sacred to the wonen. They trawled through
it marny days, singing to the spints that liwed

L

Ritual in1 merupakan suatu zest
untuk menguji kejujuran dan
kebanggan diri seorang Aborijin
karena bila seorang Aborijin berhasil
lulus dar1 test 1ni, seseorang itu
dianggap memiliki mentalitas yang
baik yang dapat mengontrol din.
...It was not easy for Murra and A linta to
obey the law Who but thenselws vouldhawe
knowun that they had broken it? But the
Nyarn were taught not to lie and it would
hawe been against their pride. At theendof
the three months, they would be questioned
by the elders and they would haze to tell the
truth. They knewthey had to be nusters of
therrselues, the passing of the people wereto

suruwe.”’

7. Masyarakat yang Terbuka _
Masyarakat Aboryjin adalah
masyarakat yang terbuka untuk
menerima orang lain yang mau
menjadi bagian dani mereka. Mereka
menernima orang lain dengan tangan
terbuka untuk hidup berdampingan
selama masing-masing saling
menghormat dan menghargai satu

in the trees and rocks, armounang to them  sama lain. Demikian pula suku Nyan |
why they had cone. It scemed to Alinta as~ yang menerima 2 orang Anglo-Keltik
if she could bear their ansuer in thenustling  yang terdampar di laut. Orang- orang

suku Nyari menolong mereka,
mengobati, mengajari bagaimana

o the leawes and it was as if nany eyes
were watding as the small group mowed

8 Il hal 24
Y Thul, hal 28-29
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tah hidup dilingkungan alam
@gan peralatan seadanya, dan
radikan mereka saudara.

e mu’tlyeaberelders'zeerewyplaas&i
2oem He nowdressed like the men and

2 had becomre darker, it uus 10 longer
' wlor of the fledgel ing wrthout
ers, ....already he could speak the
pesge wel] and after a days’ hunt, he
) w}btbeotbermarmweﬁ
penng Ius spears, listening to their
e

g aF
. -
-

Isyawarah

- Dalam memutuskan suarty
Sara yang penting, para tetua suku
@1 bermusyawarah untuk memu-
#an bersama-sama agar mendapat-
2 suatu keputusan yang tepat dan
st pertimbangan. Hal in; dapat
suktikan pada saat para tetua
mutuskan untuk menerima atau
molak kehadiran 2 orang Anglo-
il yang terdampar di laut tidak
' danl tempat tinggal mereka,

They disasssed this and they aalled
wader. She remained adanmant they
are uneasy; they don't trist these nen
y e no families with them, they hate
=% astorns. 1heyare like dhildren who
B 100717 Yet they haze the strength of
2 Taaniga noddded, ““we have talbed aboryt
55827, 1f they are to stay, they nusst go

= Ihd, hal 21
= Ihd, hal 19
= Ihd, hal 10
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through the I aw) they must become men in
spt. This is no other wry?!

Demikian pula ketika mereka
memutuskan untuk menjodohkan

Alinta dengan Murra. Mereka
membicarakannya
rah untuk memilih

untuk Alinta, «

dan bermusyawa-
jodoh yang tepat
-1 Was not easy to

G. INVASI ANGLO-KELTIK

Invasi masyarakat Anglo-Keltik
terhadap masyarakat Aborijin
dilakukan bersamaan dengan proses

interaksi antara keduanya. Orang-
orang Anglo-Keltik yang datang ke
benua Australia, mau tidak mau, harus
berinteraksj dengan orang-orang
Aboryjin sebagai penduduk asli benua
itu. Orang-orang Abonjin memiliki
hukum dan aturan hidup sendin yang
mereka terapkan dalam kehidupan
mereka, dan tentu saja aturan dan
hukum itu berbeda dengan yang
dipakai oleh orang-orang Anglo-
Keltik. Namun, orang-orang Anglo-
Keluk memandang rendah hukum
dan aturan hidup orang-orang
Aborjin. Pandangan yang merendah-
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kan ini membawa mereka pada
perlakuan buruk terhadap orang-
orang Abomjin seperti yang terlihat
pada perlakuan Man-From-the-Sea
yang mencoba menyakiti dan
memperkosa Conara, seorang
perempuan suku Nyari, “ Man-From-
the-Sea was trying to subdue Corona.

perbuatan brutal orang- orang Anglo-
Keluk menyerang, membakar,
membunuh dan mencuri tanah orang-

orang Abomyjin. Perlakuan buruk ity
terhhat ketika Alinta pada akhirnya

selamat dari serangan brutal orang-
orang Anglo-Keltik dimana ia
menyaksikan satu persatu orang-orang
yang dicintainya mati terbunuh d;

depan matanya, Slowy A linta cane from
the vater and she sawithe dewastation i, the
forst light of dawn Smoke bad frlled the air
with a strong haze and she wulked through
it anong the ashes and the dead. There wys
her father, there her mother. There ws
Morrorna, dutching bis spear; there s
Warroo and Wonda, all the others she hud
lowed. There were the dhildven, the rup arls
Tmaagibadro&it/aesmyqr the eul one
Lheyall lay there, many with open unseeing

ittt o e T

= Ihid, hal 23
- Ihil, hal 42-43
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eyes, already glazed, therr bodies sprauling,
ngid in death.**

Penyerangan itu dilakukan oleh
6 orang Anglo-Keltik yang datang
dibantu oleh Hair-of-Fire yang
mengkhianati suku Nyari yang telah
menolong dan menerimanya sebagai
saudara mereka. K etamakan Hair-of-
Fire dan orang-orang Anglo-keltik itu
untuk menguasai tanah-tanah suku
Nyart membawa mereka bertindak
brutal merampas tanah-tanah milik
suku Nyari dan ketika orang-orang
suku Nyari menolak melepaskan
tanah mereka, orang-orang Anglo-
Keltk itu membakar rumah-rumah
suku Nyari dan membunuh sermua-
nya. Hanya Alinta dan anaknya yang

selamat dan penyerangan itu.

H. SIMPULAN

Sejarah invasi Anglo-Keltik
terhadap orang-orang Aborijin
terretleksi dalam berbagai karya, batk
karya sastra maupun non sastra.
Tulisan ini menggambarkan refleksi
budaya orang-orang Aborijin dan
invasi bangsa Anglo-Keltik terhadap
masyarakat Aborijin yang tergambar
dalam sebuah karya sastra berjudul
Alinta, the Flame , yang merupakan
salah satu karya dalam kumpulan
karya dengan judul Wonen of the Sim,
yang merupakan kolaborasi seorang




eran Sonia Borg dengan seorang
ahis Abongin Hyllus Maris.
~ Dalamkarya ini, gambaran budaya
yarakat Aborjin tergambar sebagai
syarakat yang menyatu dengan alam,
gatherer totem, penuh ritual
1) masyarakat patriakhal dimana
g lakrlaki berperan besar dalam
kehidupan dan melindungi
yarakat Aboryin juga digambarkan
nnsyara.kat yang terbuka dan

Selam gambaran budaya
onjin, karya ini juga merefleksikan
as1 orang-orang Anglo-Keltik
sadap orang-orang Aborijin yang
_,_EH dan perlakuan buruk yang
reka lakukan dengan merampas
h milik orang-orang Aborijin,
mbunuh, memperkosa perempuan

neat
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Aboryin dan membakar rumah-

rumah Aboryjin.
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